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ABSTRAK

pascapanen sangat menentukan kualitas dan kuantitas produksi pertanian.
Selama proses penyimpanan, serangga hama gudang berpotensi menimbulkan
kerugian besar melalui kerusakan langsung dan kontaminasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan perangkap umpan
beratraktan nabati dari ekstrak daun Chromolaena odorata terhadap hama
Sitophilus sp. dan Tribolium castaneum pada gudang penyimpanan gabah.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam
perlakuan konsentrasi (0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) yang diulang
sebanyak empat kali. Perangkap dipasang selama 4 minggu pengamatan dengan
penggantian atraktan secara periodik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi 15% (P3) merupakan dosis paling efektif dengan rata-rata jumlah
serangga tertangkap tertinggi, yaitu sebesar 14,50 ekor, yang berbeda signifikan
dibandingkan kontrol (0%) yang hanya menjaring rata-rata 2,25 ekor. Implikasi
praktis dari penelitian ini adalah ekstrak C. odorata dapat diaplikasikan sebagai
teknologi pengendalian hama gudang yang murah, ramah lingkungan, dan efektif
untuk menekan kehilangan hasil tanpa penggunaan pestisida sintetik.

Kata kunci: Chromolaena odorata, attraktan, hama gudang, pascapanen, perangkap
alami.

ABSTRACT

Post-harvest activities significantly determine the quality and quantity of
agricultural production. During the storage process, warchouse insect pests have the
potential to cause substantial losses through direct damage and contamination. This study
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aims to evaluate the effectiveness of botanical attractant baited traps derived from
Chromolaena odorata leaf extract against Sitophilus sp. and Tribolium castaneum in
grain storage warehouses. The research employed a Completely Randomized Design
(CRD) with six concentration treatments (0%, 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%), each
replicated four times. The traps were installed for a 4-week observation period with
periodic replacement of the attractant. The results showed that the 15% concentration
(P3) was the most effective dose, yielding the highest average number of captured insects
at 14.50, which was significantly different from the control (0%) which only captured an
average of 2.25 insects. The practical implication of this research is that C. odorata
extract can be applied as a low-cost, environmentally friendly, and effective warehouse
pest control technology to suppress yield loss without the use of synthetic pesticides.

Keywords: Chromolaena odorata, attractant, storage pest, postharvest, natural trap.

PENDAHULUAN dengan serius dapat secara drastis
mengurangi ketersediaan pangan di
tingkat petani (Sutyono, 2018).
Hingga saat ini, upaya
perlindungan komoditas di gudang
masih sangat bergantung pada
insektisida kimia sintetik, terutama

metode fumigasi menggunakan gas

gabah  sangat ‘rentan terhadap Fosfin (PH3). Meskipun efektif,
serangan organisme pengganggu

tumbuhan (OPT). Serangga hama

Pascapanen merupakan
tahapan krusial yang menentukan
kualitas dan kuantitas produksi
pertanian sebelum sampai ke tangan
konsumen. Selama proses
penyimpanan di gudang, komoditas

penggunaan PH3 yang terus-menerus
memicu kekhawatiran terkait residu
beracun pada bahan pangan dan
risiko resistensi hama (Wagiman,
2019). Selain itu, paparan pestisida
kimia dalam jangka panjang juga
berisiko terhadap keamanan pangan

pascapanen yang umumnya
menyerang bahan biji-bijian atau
material lain yang disimpan dalam
gudang penyimpanan antara lain
Sitophilus oryzae, Sitophilus

zeamays, Tribolium castaneum, dan produk simpanan (Sjam, 2010).

Rhyzopertha dominica (Rimbing et Ketergantungan  terhadap  bahan
al., 2015). Serangga-serangga ini kimia ini menciptakan desakan untuk
berpotensi menimbulkan  kerugian beralih ke strategi pengendalian yang
ckonomi  yang  besar melalui lebth aman dan berkelanjutan
kerusakan fisik ~secara langsung melalui pemanfaatan bahan alami,
maupun kontaminasi kimiawi yang salah satunya adalah penggunaan

menurunkan  keamanan  pangan. atraktan nabati.

Kerugian hasil pada  tahap

Atraktan  nabati  bekerja
pascapanen ini jika tidak ditangani

dengan cara menarik serangga
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menuju perangkap menggunakan
rangsangan aroma, sehingga populasi
hama  dapat  dimonitor  atau

dikendalikan  tanpa = mencemari
seluruh komoditas simpanan.
Penggunaan perangkap alami

berbasis bahan biologi telah terbukti
mampu menjadi alternatif dalam
menekan populasi serangga secara
efektif (Sjam & Monica, 2010).
Tanaman kirinyuh (Chromolaena
odorata) memiliki potensi besar
sebagai bahan atraktan alami karena
profil fitokimianya. Secara spesifik,
daun C.
berbagai senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid yang berperan penting dalam
interaksi biologis serta perlindungan
terhadap serangan hama (Jumani,
2021).

Dasar kimiawi pemilihan C.
odorata didukung oleh kandungan

odorata  mengandung

senyawa  volatil  spesifik  yang
bertindak sebagai kairomon.
Senyawa volatil ini memberikan
rangsangan penciuman yang kuat
bagi serangga gudang karena
karakteristik lingkungannya yang
unik dalam mempengaruhi
komunitas  serangga (Taradipha,
2019). Serangga secara instingtif
akan mendekati sumber aroma
tersebut untuk mencari sumber
makanan atau tempat bertelur.
Mengingat ketersediaannya yang
melimpah sebagai gulma,
penggunaan ekstrak tanaman ini
menjadi solusi alternatif yang efektif
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dan ekonomis. Oleh karena itu,
penelitian ini  dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas berbagai
konsentrasi ekstrak daun C. odorata
dalam memerangkap hama Sitophilus
sp. dan T. castaneum  guna
mendukung sistem penyimpanan

yang lebih aman.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
gudang penyimpanan gabah milik
kelompok tani di  Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi Selatan. Gudang

tersebut memiliki kapasitas
penyimpanan  sekitar  [Sebutkan
tonase] ton dengan  kondisi

lingkungan yang relatif stabil,
memiliki  suhu rata-rata  harian
berkisar antara 27-30°C. Kondisi
suhu ini sangat krusial karena
memengaruhi laju penguapan
senyawa volatil atraktan dan daya
jangkau aroma dalam menarik
serangga target.

Ekstraksi Daun
Chromolaena odorata
Proses pembuatan atraktan

Prosedur

dilakukan melalui metode maserasi
dingin untuk menjaga integritas
senyawa volatil agar tidak rusak oleh
panas. Daun C. odorata yang telah
dikering-anginkan dan dihaluskan
seberat 500 gram direndam dalam
pelarut metanol dengan rasio 1:3
selama 3 x 24 jam pada suhu ruang
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(25-27°C).
sebagai pelarut didasarkan pada

Pemilthan  metanol
sifatnya yang polaritasnya tinggi
sehingga mampu menarik berbagai
senyawa aktif seperti flavonoid dan
tanin secara optimal, serta memiliki
titik didih rendah yang memudahkan
proses pemekatan ekstrak
menggunakan evaporator
pada suhu 40°C hingga diperoleh
ekstrak kental.

rotary

Pengambilan Sample

Penelitian  ini  dilakukan
penyimpanan  kategori
penyimpanan (100-1000 ton).
Pemilihan  penyimpanan  gabah
ditentukan secara sengaja milik

gudang

pedagang pengepul yang dipilih
secara random dan masih aktif
digunakan.  Faktor-faktor seperti
jumlah komoditi yang disimpan, luas
gudang, cara tumpukan, lama

simpanan dan kondisi gudang
merupakan  indikator  penentuan
lokasi.

Pembuatan Perangkap

Perangkap yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis
perangkap kotak (box trap) yang
dimodifikasi dari bahan plastik
kedap udara dengan dimensi panjang
20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 10
cm. Di dalam kotak diletakkan kapas
yang telah ditetesi ekstrak C. odorata
sesuai konsentrasi perlakuan sebagai
sumber atraktan. Bagian dinding
kotak dilapisi dengan bahan perekat
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khusus serangga (lem tikus/serangga
transparan) untuk menjebak hama
yang masuk.

Selanjutnya,  bagian  sisi
kanan dan kiri perangkap, dibuat
celah kecil berbentuk horizontal
dengan dimensi lebar 0,5 cm dan
panjang 3 cm. Penentuan lebar celah
0,5 cm dilakukan secara spesifik
dengan mempertimbangkan ukuran
tubuh serangga target; celah ini
cukup lebar untuk dilewati oleh
Sitophilus sp. (ukuran tubuh +3—4
mm) dan Tribolium castaneum
(ukuran tubuh £3-4,5 mm), namun
cukup sempit untuk meminimalkan
masuknya kotoran atau serangga
non-target yang berukuran lebih
besar, sehingga keakuratan data hasil
tangkapan tetap terjaga.

Pemasangan perangkap
dilakukan dengan meletakkan
perangkap pada setiap sisi stapel, sisi
tumpukan karung, celah stapel
gudang dan cela tumpukan karung.
Pemasangan  perangkap kotak
diletakkan pada setiap sisi tumpukan
karung dalam gudang pada celah
tumpukan karung, sedangkan
perangkap delta dipasang dengan
cara digantung di setiap sisi stapel.
Perangkap yang dipasang pada
gudang penyimpanan disesuaikan
dengan perlakuan yang diujikan
kemudian diamati 2 kali seminggu
sebanyak 5 minggu pengamatan.

Pelaksaan Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan
dalam bentuk Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan
menggunakan 6 perlakuan 4
ulangan. Seingga Terdapat 24

kombinasi perlakuan yang terdiri
dari:
P1= Perangkap Delta Berperekat
P2= Perangkap Kotak Berperekat
P3= Perangkap Delta Berperekat +
Ekstrak Krinyuh Konsentrasi
15%
P4= Perangkap Kotak Berperekat +
Ekstrak Krinyuh Konsentrasi
15 %
P5= Perangkap Delta Berperekat +
Ekstrak Krinyuh Konsentrasi
10%
P6= Perangkap Kotak Berperekat +
Ekstrak Krinyuh Konsentrasi
10%

Parameter Pengamatan
a. Pengamatan Populasi

Pengamatan populasi dilakukan
dengan menghitung jumlah serangga
yang terperangkap berdasarkan jenisnya
kemudian data hasil pengamatan
populasi serangga dianalisis dengan

menggunakan analisis rata-rata populasi
X

n
Keterangan :

X = Rata-rata populasi serangga hama

x = Populasi serangga hama yang
ditemukan

n = Jumlah atau banyaknya sampel
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b. Presentase Ketertarikan
Persentase ketertarikan
dilakukan dengan menghitung jumlah
serangga yang tertarik pada perlakuann.
Presentase ketertarikan dihitung

menggunakan rumus Sjam et al., (2010)

(N-4) x100%
N (1]

Persentase Atraktan =

Keterangan:

A = Banyaknya serangga pada kontrol

N = Banyaknya seangga pada
perlakuan

Klasifikasi tingkat aktrakta:

Kelas 0 = Aktraktan negatif

Kelas 1 =0 -20% (Kurang)
Kelas 2 =20,1 - 40% (sedang)
Kelas 3 =40,1 - 60% (Cukup)
Kelas 4 = 60,1 - 80% (Baik)

Kelas 5=80,1 - 100% (Sangat Baik)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Populasi Hama

1. Populasi Sithophilus sp.
Hasil  pengamatan  populasi

Sithopilus sp. yang teperangkap yang

diamati 2 hari dalam 1 minggu

selama 5 minggu.

Tabel 1. Populasi Sithophilus sp.

Selama 5 Minggu

MINGGU

PERLAKUAN 1 ] : . :

Pl 1713 ] 2375 | 2013 | 23.88 | 16.63

P2 1988 | 1038 | 2075 | 1988 | 22.50

3 2025 | 26.75 | 2475 | 20.63 | 17.38

P4 1638 | 1488 | 1663 | 2038 | 2638

P5 2063 | 2100 | 1788 | 2450 | 2600 |

P6 205 | 1350 | 23.00 | 25.63 | 18.75

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM 80



Journal

AGR?)ECOTECH

Indonesia

Berdasarkan nilai Tabel 1 di
atas, bahwa populasi Sithopilus sp.
yang terperangkap pada minggu
pertama pengamatan menunjukkan
variasi jumlah Sithopilus sp. yang
teperangkap pada setiap perlakuan.
jumlah
Sithopilus sp. yang teperangkap

Pada P6 menunjukkan

tertinggi  dibandingkan perlakuan
lainnya.  Sedangkan pada P4
menunjukkan bahwa jumlah

Sithopilus sp. yang teperangkap
paling rendah. Hal ini menandakan
bahwa pada minggu pertama dengan
adanya ekstrak kirinyuh mulai
berpengaruh  terhadap respons
Sithopilus sp.. Selain itu, banyaknya
serangga yang terperangkap pada
perangkap  kotak = menunjukkan
bahwa Sithopilus sp. cenderung
berada pada celah tumpukan karung

pada fase awal penyimpanan.

2. Populasi Tribolium casteneum
Hasil ~ pengamatan  populasi
Tribolium casteneum yang
teperangkap yang diamati 2 hari
dalam 1 minggu selama 5 minggu.

Tabel 2. Populasi  Tribolium
casteneum Selama 5
Minggu

8

PERLAKUAN MINGGU

1 2 3 4 5
Pl 11.50 | 1063 | 18.88 | 15.25 | 1
Pl 5.88 | 1738 | 1575 | 1525 | 1
P 13.13 | 1325 | 1688 | 1850 | 1
P4 1450 | 12.88 | 1238 | 1775 | 16.75
1
1

—_ e | — | — ] —

P3 10.63 | 13.88 | 1325 | 1250
Pj 175 | 11125 | 1163 | 15.25
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Berdasarkan nilai Tabel 2 di
atas, bahwa populasi Tribolium
castaneum yang terperangkap pada
minggu  pertama  menunjukkan
bahwa hama ini lebih banyak tertarik
pada perlakuan P3 dan P6,
sedangkan jumlah yang terperangkap
lebih rendah terdapat pada perlakuan
tanpa ekstrak, yaitu P1 dan P2. Hal
ini menunjukkan bahwa sejak awal
pengamatan, Tribolium castaneum
telah merespon aroma ekstrak
meskipun
konsentrasi belum maksimal. Selain

Chromolaena odorata,
itu, dominansi pada perangkap delta
memperlihatkan bahwa Tribolium
castaneum lebih  aktif terbang
daripada berada pada permukaan

karung pada awal penyimpanan.

Banyaknya Serangga Yang
Tertarik Disetiap Perlakuan
Hasil pengamatan banyaknya
serangga yang datang terhadap setiap
perlakuan yang di amati selama 2
hari dalam seminggu selama 5
minggu dapat di lihat pada Tabel 3,
sebagai berikut.
Tabel 3. Persentase Jumlah Serangga
yang tertarik pada

perlakuan
Persentase e
Perlakuan etertarikan Klasifikasi|  Keterangan
P1: control 0% 0 Aktraktan Negatif
P2: control 0% 0 Aktraktan Negatif
P3: konsentrasi 15% 47% 3 Culup
P4: konsentrasi 1 5% 33% 2 Sedang
P5: konsentrasi 10% 7% 0 Aktraktan Negatif
P6: konsentrasi 10% 31% 2 Sedang
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Berdasarkan hasil
pengamatan  (Tabel 3), pada

perlakuan kontrol (P1 dan P2) tidak
ditemukan serangga yang tertarik,
dengan  persentase  ketertarikan
sebesar 0% sehingga dikategorikan
sebagai negatif. Pada
perlakuan dengan konsentrasi 15%
(P3) diperoleh persentase
ketertarikan sebesar 47% dengan
klasifikasi 3 dan termasuk kategori
cukup, sedangkan pada perlakuan P4
dengan konsentrasi yang sama
menunjukkan persentase ketertarikan

atraktan

39% dengan Kklasifikasi 2 yang
dikategorikan sedang. Sementara itu,
perlakuan dengan konsentrasi 10%
memberikan hasil yang bervariasi.
Pada P5, persentase ketertarikan
serangga sebesar -7% sehingga
tergolong atraktan negatif,
sedangkan pada P6 persentase
ketertarikan mencapai 31% dengan
klasifikasi 2 yang dikategorikan
sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa konsentrasi 15% memberikan
daya tarik yang lebih tinggi terhadap
serangga dibandingkan perlakuan
lainnya, sementara konsentrasi 10%
memberikan respons yang tidak
konsisten.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan perangkap beratraktan
dari ekstrak daun Chromolaena
odorata terbukti berpengaruh nyata
terhadap tingkat ketertarikan dan
jumlah  hama  gudang  yang
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terperangkap, terutama Sitophilus sp.
dan Tribolium castaneum.
Efektivitas 1ini secara signifikan
dipengaruhi oleh konsentrasi atraktan
dan  desain  perangkap  yang
digunakan, sehingga respons hama
bervariasi pada tiap perlakuan. Hal
ini  sejalan dengan pernyataan
Sutyono (2018) bahwa penanganan
pascapenen yang serius sangat
diperlukan untuk menekan potensi
kehilangan hasil yang tinggi di
tingkat petani akibat serangan hama
gudang. Temuan menarik
menunjukkan
15% secara konsisten merupakan
titik puncak efektivitas atraktan,
namun terdapat fenomena unik di
mana pada konsentrasi yang terlalu
tinggi, yakni 25% (P5), nilai
persentase  ketertarikan  berubah
menjadi negatif sebesar -7%. Nilai
negatif ini mengindikasikan adanya

bahwa konsentrasi

efek repelen (penolak) yang nyata, di
mana  serangga  secara  aktif
menghindari  perangkap  akibat
adanya ambang batas konsentrasi
(threshold) dalam persepsi sensorik
mereka.

Secara kimiawi, senyawa
volatil seperti terpenoid dalam
ekstrak C. odorata bertindak sebagai
kairomon pada dosis sedang yang
menstimulasi  reseptor penciuman
serangga untuk mencari inang. Sjam
& Monica (2010) menjelaskan
bahwa penggunaan bahan biologi
sebagai atraktan memang efektif
perilaku

memanipulasi serangga,
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namun pada konsentrasi 25% dalam
penelitian ini, intensitas aromanya
menjadi  sangat tajam sehingga
berubah fungsi menjadi sinyal
ancaman atau bersifat toksik bagi
sistem saraf serangga. Hal ini
menjelaskan mengapa dalam
berbagai literatur lain tanaman ini
sering dikategorikan sebagai repelen,
karena perbedaannya terletak pada
dosis aplikasi dan jenis pelarut yang
menentukan  kepekatan  senyawa
volatilnya. Taradipha (2019)
menambahkan bahwa karakteristik
lingkungan dan komposisi kimia
vegetasi sangat memengaruhi
komunitas serangga yang datang
pada suatu sumber aroma.

Kekuatan  atraktan  pada
ekstrak metanol dalam penelitian ini
bersumber dari kandungan minyak
atsiri dan flavonoid, di mana sifat
polar metanol mampu menarik
senyawa volatil yang berfungsi
sebagai penanda kimia (chemical
cue). Meskipun menurut Jumani
(2021) tanaman ini mengandung
saponin dan tanin yang pada dosis
tinggi  dapat  berfungsi  dalam
perlindungan hutan dari hama, pada
tingkat 15% aroma yang dihasilkan
masih  berada  dalam  kisaran
preferensi positif bagi chemoreceptor
pada antena serangga. Hal ini
diperkuat  oleh  fakta  bahwa
Sitophilus sp. merupakan hama
primer yang sangat sensitif terhadap
deteksi ~ aroma  inang  untuk
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menentukan lokasi sumber makanan
yang tepat.

Perbedaan hasil tangkapan
juga dipengaruhi oleh interaksi
antara desain perangkap dengan
perilaku spesifik hama, di mana
perangkap tipe kotak terbukti lebih
efektif dibandingkan perangkap delta
untuk spesies Sitophilus sp. dan
Tribolium castaneum pada fase akhir
penyimpanan. Hal ini berkaitan
dengan morfologi dan perilaku
lokomosi serangga gudang yang
lebih cenderung merayap (crawling)
di permukaan karung atau lantai
gudang saat mencari tempat
peletakan telur daripada terbang
bebas. Wagiman (2019) menegaskan
mendalam
mengenai perilaku hama pascapanen
sangat menentukan keberhasilan
strategi  penangkapan di  area
penyimpanan yang terbatas.

Perangkap kotak  dengan
celah horizontal yang sejajar dengan

bahwa  pemahaman

permukaan memudahkan serangga
untuk  masuk  secara  insting,
sementara perangkap delta yang
menggantung hanya efektif
menjaring 7. castaneum pada awal
pengamatan ketika hama tersebut
masih aktif terbang mencari nutrisi.
Penyesuaian  desain  perangkap
dengan perilaku biologis ini menjadi
sangat penting dalam keberhasilan
program Pengendalian Hama
Terpadu (PHT). Sebagaimana
disampaikan Rimbing et al. (2015),
keanekaragaman  hama  gudang
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seperti Rhyzopertha dominica dan
Sitophilus spp.
pendekatan alat tangkap yang
spesifik agar pemantauan populasi
menjadi akurat.

Hal penting yang perlu

memerlukan

diperhatikan untuk dipertegas bahwa
serangga target utama adalah
Sitophilus sp. dan T. castaneum,
sementara keberadaan foto
mikroskopis spesies lain hanya
digunakan  sebagai = pembanding
keberagaman serangga di lingkungan
gudang. Hal ini krusial agar tidak
terjadi  kerancuan  identifikasi,
mengingat setiap jenis serangga
memiliki  respon yang berbeda
terhadap
Dokumentasi yang akurat
mendukung data bahwa ekstraksi C.

atraktan nabati.

odorata yang tepat mampu menjadi
agen penarik yang spesifik bagi
hama target utama tanpa merusak
kualitas komoditas yang disimpan.
Secara keseluruhan,
penggunaan atraktan nabati dari
Chromolaena odorata menawarkan
alternatif pengendalian hama gudang
yang ramah lingkungan, murah, dan
tidak meninggalkan residu pada
bahan pangan. Hal ini memberikan
keuntungan signifikan dibandingkan
penggunaan insektisida kimia atau
fumigasi yang menurut Sjam (2010)
berisiko mencemari bahan simpanan
dan mengancam keamanan pangan.
Dengan  pemahaman terhadap
dinamika populasi dan karakteristik
ekologis hama, aplikasi atraktan
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nabati ini merupakan solusi yang
sangat layak diterapkan baik pada
gudang penyimpanan rakyat maupun
skala  industri untuk menjaga
kedaulatan pangan secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai

penggunaan perangkap atraktan ekstrak

daun Chromolaena odorata terhadap
hama gudang di Kabupaten Bantaeng,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsentrasi 15% (P3) merupakan
dosis  paling optimal yang
menghasilkan rata-rata tangkapan
tertinggi sebesar 14,50 ekor,
yang menunjukkan perbedaan
signifikan dibandingkan dengan
kontrol. Hal ini membuktikan
bahwa senyawa volatil pada
konsentrasi tersebut berada pada
level terbaik dalam menarik
serangga target.

2. Penelitian ini menemukan adanya
ambang batas konsentrasi dalam
persepsi  serangga. Sementara
konsentrasi 15% bekerja sebagai
penarik (atraktan), konsentrasi
tinggi sebesar 25% (P5) justru
bersifat repelen (penolak) dengan
nilai ketertarikan negatif (-7%),
karena aroma yang terlalu pekat
berubah menjadi sinyal ancaman
bagi hama.
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